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05.00  Bening Hati

05.30 Lintas Liputan Pagi
06.00 Pagi-pagi Campursari
08.00 Pariwara Pagi

08.10  Nuansa Gita

12.00  Family Radio

14.00  RadioAction

16.00  Pariwara Sore

1610  KRRelax

1710  Lintas Liputan Sore
19.30  KRRelax

1915  Digoda (Digoyang Dangdut)
21.00  Berita NHK

22.00  Lesehan Campursari
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Sumber : PMI DIY- (Stok darah bisa berubah sewaktu-waktu).

MASSA MINTA PENUTUPAN PERMANEN

TPST Piyungan Dinilai Ab Dampak Llngkungan

BANTUL (KR) -

Massa memblokade akses jalan menuju

Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu Piyungan (TPST)
Piyungan Bantul, Sabtu (7/5). Aksi tersebut sebagai reaksi war-
ga atas minimnya perhatian pemerintah terhadap warga ter-
dampak keberadaan TPST tersebut.

Massa menutup jalan dengan satu
truk batu putih di pintu masuk
menuju TPST. Sementara Kepala
Dinas Pekerjaan Umum Perumahan
dan Energi Sumber Daya Mineral
(PUP-ESDM) DIY, Anna Rina Her-
branti bernjanji menjembatani per-
wakilan warga bertemu Gubernur
DIY.

Koordinator aksi ‘Banyakan
Menolak, Banyakan Melawani
Herwin Arfianto mengungkapkan,
aksi tersebut dipicu karena pihak
TPST tidak pernah memperhatikan
dampak lingkungan. "Maka dari itu,
masyarakat yang terdampak mela-
kukan aksi agar Bapak Gubernur
bisa mendengarkan aspirasi kita.
Kita ingin bertatap muka langsung
dengan Pak Gubernur,” ujarnya.
Dijelaskan pula bahwa soal limbah

hingga airnya sudah tidak layak kon-
sumsi.

Herwin mengungkapkan, massa
selama ini sebenarnya sudah lelah
memikirkan dampak lingkungan
yang dirasakan masyarakat. Karena
tidak pernah ada tindak lanjut atas
keluhan warga tersebut. Menu-
rutnya di lapangan banyak ditemui
kejanggalan.

"Misalnya di TPST itu tidak per-
nah ada yang namanya pengelolaan
sampah. Semua sampah hanya di-
buang begitu saja,” ujarnya.

Dalam aksi tersebut pada prisip-
nya warga tetap minta TPST Pi-
yungan ditutup permanen. "Kami
warga dari Banyakan 3, dan perwa-
kilan Banyakan 1 dan 2 serta dari
Dusun Watu Gender, Bendo ingin
TPST ditutup permanen,” jelasnya.
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KR-Sukro Riyadi.

Massa memblokade jalan masuk TPST sambil orasi membawa

sampel limbah.

akan dilakukan setelah mendapat
jawaban pasti dari Gubernur DIY.
Salah satu perwakilan warga Tono
mengungkapkan, jika sejak ada
TPST warga yang punya sawah ker-
ap kemasukan sampah. *"Warga di-
minta mendata, katanya dijanjikan
ada ganti rugi. Kenyataannya mana
janjinya tidak ada sama sekali,”
uwjarnya. Dengan pencemaran air dan
udara warga Banyakan dengan
tegas menolak pembuangan sampah.
"Dusun Banyakan 3 merupakan
wilayah terdekat TPST Piyungan.
Warga terdampak seolah dibiarkan

diperhatikan,” ujarnya.

Sementara Kepala PUP-ESDM
DIY, Anna Rina Herbranti mengata-
kan, jika warga ingin bertemu Gu-
bernur DIY pihaknya akan mem-
fasilitasi.

“Ketika ingin ketemu dengan
Bapak Gubernur, sampaikan ke ka-
mi. Nanti kami akan koordinasi de-
ngan Bapak Sekda. Nanti infor-
masikan saja kepada Pak Camat
atau rencana ketemunya kapan dan
akan kami haturkan. Saya kira
demikian karena apa yang disampai-
kan tadi sudah kami rekam dan

WONOSARI (KR) -
Libur Lebaran 2022 ber-
dampak positif pada pening-
katan kunjungan wisatawan
di Kabupaten Gunungkidul.
Kunjungan wisatawan ke
Gunungkidul pada libur
Lebaran 1443 H /2022 M
melebihi target yang ditetap-
kan Dinas Pariwisata. Dari
Jumat - Jumat (29/4 1 6/5)
kunjungan wisatawan ter-
catat mencapai 176. 982
orang.

"Libur Lebaran ini mendo-
rong peningkatan kunjung-
an pariwisata di Gunung-
kidul, melampaui target dari
yang ditetapkan sebanyak
154.403 orang,” kata Kepala
Dinas Pariwisata Gunungki-
dul Arif Aldian, Sabtu (7/5).

Ditengah animo masyara-
kat untuk menikmati libur
hari raya di destinasi wisata
Gunungkidul, Komisi B
DPRD Kabupaten Gunung-
kidul Jumat (6/5) melak-
sanakan monitoring peng-
awasan pariwisata. Hadir
sebagai pimpinan rombong-

sudah meresap ke sumur warga se-

DIPADATI 176.000 WISATAWAN

Pantai di Gunungkldul Masih Primadona

an Ketua komisi B Drs Su-
gito MSi bersama Bambang
Supriyanto AMd Kep Wakil
Ketua Komisi B didampingi
Kepala Dinas Pariwisata
Arif Aldian, S.IP MSi beserta
jajarannya.

Kawasan pantai masih
menjadi primadona. Wisa-
tawan yang bekunjung ke
objek wisata ini berasal dari
beberapa daerah yang melu-
angkan waktu selama mu-
dik sekaligus berwisata di
Gunungkidul. "Puncak kun-
jungan wisatawan terjadi

‘KR—Dedy E;V
Komisi B DPRD bersama Dispar pantau pintu masuk
pantai selatan Gunungkidul.

pada hari Kamis. Sedang ju-
mat sudah mulai ada penu-
runan jumlah wisatawan.
Karena sudah mulai ada pe-
ningkatan arus balik libur
Lebaran yang memang su-
dah dierkirakan akan terjadi
di hari Jumat hingga akhir
libur Lebaran,” paparnya.

Khusus pada hari Kamis
(5/5) dalam sehari tercatat
sebanyak 59.244 wisatawan
yang berkunjung,” imbuh-
nya.

Kepadatan
Momen libur Lebaran di-

manfaatkan pemudik dan
wisatawan luar daerah un-
tuk mengunjungi objek-ob-
jek wisata di Gunungkidul.
Selama libur Lebaran ini,
antrean kendaraan di jalan
masuk kawasan wisata
hingga terjadi kepadatan
arus lalu-lintas. Masuknya
pemudik dan wisatawan ju-
ga membuat jalur masuk ke
Gunungkidul juga sangat
padat. Untuk waktu tempuh
Yogya-Wonosari  melalui
jalur utama (nasional) me-
makan waktu hingga 3 jam.
Selama libur Lebaran pe-
laku usaha pariwisata me-
ngalami peningkatan pen-
dapatan baik rumah makan,
restoran maupun pengina-
pan, home stay, resort mau-
pun hotel. Meningkatnya
kunjungan wisatawan ini ju-
ga berdampak pada permin-
taan hotel. Arif mengatakan
untuk kawasan pantai, ru-
mah makan di sekitar Ba-
ron-Kukup mulai hari Rabu
banyak yang full booking.
(Ded/Bmp)-d

Alumni, Aset Berharga Sekolah

YOGYA (KR) - Para
alumni merupakan aset
yang berharga dan ini meru-
pakan modal berharga bagi
sekolah. Karena itu, alumni
yang sempat bergabung
dalam suatu wadah yang so-
lid, diharapkan nantinya
bisa menjadi bagian dari
penggerak kemajuan seko-
lah.

Hal tersebut disampaikan
Kepala SMAN 11 Yogya-
karta Drs Suhirno MBA da-
lam acara syawalan alumni
lintas angkatan SMAN 11
Yogya di aula Boedi Oetomo
sekolah terkait, Jalan AM
Sangaji 50 Yogya, Kamis
(5/5). Acara syawalan dari
angkatan pertama lulusan
tahun 1992 hingga kelulu-
san tahun berikutnya
mengangkat tema ‘Mulih
Yuk’ Merajut Kembali Se-
mangat Kebangsaan de-
ngan SMAN 11 Yogyakarta.

KR-Abrar

Suhirno memberikan potongan tumpeng kepada
alumni SMAN 11 Yogya lulusan pertama 1992.

Hadir pula dalam syawalan
alumni lintas angkatan
SMAN 11 Yogya yang juga
dikenal sebagai sekolah
Kebangsaan tersebut para
wakil kepala sekolah (Wa-
kasek), pamong guru, kar-
yawan aktif , para pensiun-
an guru dan karyawan.
Ketua panitia syawalan
Pedro Pegasus Tour menga-
takan, syawalan alumni lin-
tasangkatan diikuti lebih

dari 100 alumni yang saat
ini sudah tersebar di
berbagai kota dan bertugas
di kantor pemerintah dan
swasta. Yang tidak bisa
datang ke lokasi syawalan
mereka pamit dan kirim pe-
san lewat WhatsApp (WA).
"Selain syawalan, pada ke-
sempatan tersebut, diben-
tuk dan diresmikan pula
wadah alumni yaitu Ikatan
Alumni (Ikalum) Kebang-

saan SMAN 11 Yogyakarta,”

"™ ujar Pedro.

Peresmian wadah alumni
tersebut ditandai pemotong-
an tumpeng oleh Kepala
SMAN 11 Yogya Suhirno,
yang potongan tumpeng
diberikan kepada Danar, lu-
lusan pertama SMAN 11
Yogya tahun 1992.
“Nantinya penyematan pin
Kartu Tanda Anggota (KTA)
pertama akan dilakukan pa-
da saat kegiatan wisuda lu-
lusan siswa SMAN 11 Yogya
tahun ajaran (TA) 2021-
2022,” sambung Pedro.

Dikatakan Suhirno, sete-
lah kegiatan syawalan ini
selesai, sekolah siap mem-
fasilitasi alumni yang ingin
melakukan audiensi atau
komunikasi dengan adik-
adik kelas (yang belum lu-
lus) untuk melakukan ke-
giatan yang lebih besar.

(Rar)-d

Terkait pembukaan blokade batu

begitu saja, warga terdampak tidak

catat,” ujarnya. (Roy)-d

Penelitian MBEM - Abdimas UST Lampaui Target

YOGYA (KR) - Universitas Sar-
janawiyata Tamansiswa (UST) Yogya-
karta telah melaksanakan serangkaian
kegiatan penelitian kebijakan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan
Pengabdian kepada  Masyarakat
(Abdimas) berbasis purwarupa hasil
riset tahun 2021. Hasilnya, UST
melampaui target yang dipersyaratkan
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Riset, dan Teknologi, Kem-
dikbudristek.

Ketua Tim Peneliti UST sekaligus
Kepala LPPM UST Dr Siti Rochmiyati
menuturkan, penelitian kebijakan
MBKM menggunakan metode survei
dengan instrumen angket. Ada 3 target
sasaran yaitu mahasiswa, dosen dan
tenaga kependidikan (tendik) sebanyak
2.182 orang.

"UST melampaui target dengan
ketercapaian 3.534 orang yang melak-
sanakan penelitian (mengisi angket),
dengan rincian mahasiswa 2.000 orang,
dosen prodi S1 150 orang dan tendik
prodi S1 56 orang,” terang Atiek di sela
Seminar Nasional Penelitian MBKM
dan Abdimas Berbasis Hasil Riset di

Prime Plaza Hotel baru-baru ini.

Adapun untuk Abdimas, kata Atiek,
UST juga berhasil melampaui target
yang dipersyaratkan. Dari 3 judul abdi-
mas berbasis hasil riset yang diter-
getkan, UST berhasil mengikutkan 5
judul abdimas.

Begitu pula dengan luaran penelitian
dan luaran abdimas yang semuanya
melampaui target. "Melalui seminar ini
dan masukan dari narasumber, di-
harapkan UST akan meningkat kuali-
tas maupun kuantitasnya dalam peneli-
tian MBKM dan Abdimas berbasis
riset,” katanya.

Rektor UST Ki Prof Drs Padimin MPd
PhD menuturkan, kinerja penelitian
UST saat ini sudah berada di klaster
utama, sedangkan untuk abdimas UST
memiliki kinerja sangat bagus dan ber-
ada di ranking 100 besar perguruan
tinggi negeri/swasta se-Indonesia.
"Keberhasilan UST yang berhasil
melampaui target dalam penelitian
MBKM dan Abdimas ini sangat kita
syukuri dan akan terus kita tingkatkan
dari sisi jumlah maupun kualitasnya,”
katanya. (Dev)-d
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Future learning is Now

UNIVERSITAS

AMIKOM

Hanif Al Fatta MKom

Dekan Fakultas Ilmu Komputer
Universitas AMIKOM Yogyakarta

BEBERAPA bulan ini, kampus
kami telah memulai pembelajaran
tatap muka meskipun terbatas
seiring surutnya gelombang
Omicron. Dengan arahan ketat
dari satgas Covid tingkat
universitas, proses pembelajaran
dibagi menjadi 2 kelompok
belajar ganjil dan genap yang
masuk bergantian di minggu
ganjil dan genap. Pembelajaran

pada akhirnya harus melayani
mahasiswa yang ada di dalam
kelas dan secara simultan
melayani mahasiswa yang belajar
secara online diwaktu yang sama.
Pembelajaran model ini akhirnya
menjadi pembelajaran yang
umum ditempuh bahkan mulai
dari tingkat sekolah dasar sampai
tingkat universitas. Sisi baiknya
adalah, pendidikan di Indonesia
siap atau tidak akhimya
memasuki pendidikan masa
depan seperti yang digambarkan
oleh Professor Tricia McLaughlin
dari RMIT school of education.
Suka atau tidak suka, proses
belajar mengajar di masa depan
akan berubah,pendidik dan anak
didik harus siap untuk itu.
Pandemi adalah salah satu
katalisator yang mempercepat
proses pembelajaran masa
depan itu terjadi. Ada 4 kunci
untuk pembelajaran masa depan

mengikuti profesor Tricia
McLaughlin.

Connectedness,
Collaboration dan co-creation.
Dengan pembelajaran yang full
online ataupun model campuran,
siswa sekarang menjadi objek
yang aktif untuk proses
pembelajaran. Kelas tipikal
dimana guru berdiri didepan kelas
menjadi model yang tidak efektif
lagi. Siswa bisa mencari materi
pembelajaran denga terkoneksi
pada sumber-sumber
pembelajaran online. Mereka
kemudian melakukan diskusi dan
sharing materi atau tugas pada
kelompok kecil dan nantinya akan
berdiskusi pada kelas yang lebih
besar. Kelas tentunya sekarang
akan hadir dalam bentuk fisik dan
virtual saling melengkapi
pemberian materi untuk anak
didik.

Anywhere anytime learning.

Pembelajaran masa depan
mengandalkan teknologi digital,
dan syukur alhamdulillah baik
gadget maupun koneksi internet
adalah barang umum yang
digunakan di sebagian
masyarakat kita. Pembelajaran
akan beralih ke gadget dimana
waktu belajar tidak terbatas di
ruang kelas namun melalui
diskusi online, streaming, chat
dan lainya yang bisa dilakukan
selama 24 jam di dunia maya.
Teknologi telah dihadirkan
ditangan kitalah teknologi
informasi bisa ditransform
menjadi alat pembelajaran yang
luar biasa.

Customization for a learner.

Proses pembelajaran masa
depan memperlakukan subjek
pembelajaran sebagai individu

yang unik, dimana model
pembelajaran yang tepat bisa jadi
berbeda untuk satu anak didik
dengan yang lain. Hal ini akan
mengharuskan guru memiliki
profil pembelajaran semua anak
didiknya dan penentuan model
atau gaya pembelajaran yang
diberikan dan yang paling penting
adalah “ learning plan” yang
berbeda-beda. Bisa dibayangkan
dalam satu kelas , journey dari 1
siswa dengan yang lain bisa
berbeda, tapi kompetensi akhir
mereka harus sama, sebuah
tantangan menarik yang perlu
disiapkan dari sekarang.

Putting testing to a test.
Seperti yang kita tahu, siswa
maupun mahasiswa sekarang
lebih banyak mendapatkan hasil
pembelajaran dari skor ujian
akhir. Diharapkan penilaian bisa
dilakukan pada proses yang
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dijalani oleh subjek pembelajar,
dimana kompetensi bisa diukur
sepanjang proses tersebut.
Seberapa banyak kompetensi
yang bisa diukur hanya dengan 1
tes akhir saja, sementara
pembelajar menjalani sekian
banyak proses yang bisa diukur
kompetensinya.

Dengan pembelajaran yang
menggabungkan online dan
offline, paling tidak 2 kunci yang
pertama dapat diimplementasikan
saat ini. Tidak menutup
kemungkinan setelah pandemi
berlalu, model pembelajaran
gabungan ini masih akan
mendominasi proses
pembelajaran di lingkungan kita,
karena memang inilah masa
depan pembelajaran itu
sendiri . ***




